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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari Ipgsigolahan dan
analisis data dari penelitian yang berjudul “Kdmisi Fungsi Kepala Sekolah
sebagai Motivator Terhadap Peningkatan Kompeteadagogik Guru Sekolah

Dasar di Lingkungan UPT Dinas Pendidikan Kecama®arung Kabupaten

Pandeglang-Banten”, maka penulis dapat mengambiimeilan yang tentunya

merujuk pada rumusan masalah yang telah diajukaa p&nelitian ini, yang

terperinci sebagai berikut:

1. Gambaran umum variabel X (Fungsi Kepala SekolahgalMotivator) di di
Lingkungan UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Picungbuigaten
Pandeglang-Banten berdasarkan hasil pengolahanydata menggunakan
Weight Mean Skor (WMS) menunjukkan skor rata-rata sebeddl yang
artinya secara keseluruhan fungsi Kepala Sekoldlagse Motivator di
Lingkungan UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Picungbugaten
Pandeglang-Banten berkritersangat baik. Ini berarti secara keseluruhan,
gambaran umum fungsi Kepala Sekolah sebagai Motisgperti penetapan
kebijakan, pengembangan sumber belajar dan manajearana prasarana
sudah sangat baik sesuai dengan kebutuhan gurun dadalaksanakan
tugasnya dengan baik.

2. Tingkat keberhasilan variabel Y (kompetensi peddgdguru SD) sesuai

dengan hasil penelitian yang diolah dengan mend@maMS, memperoleh
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rata-rata skor sebesd|31 yang berarti bahwa keberhasilan mengajar guru

yang ada di SD Negeri di Lingkungan UPT Dinas Pdikdh Kecamatan

Picung Kabupaten Pandeglang-Banten sudah berada ksdgori sangat

baik. Ini berarti keberhasilan kompetensi pedagogikuGsid yang meliputi;

pemahaman terhadap peserta didik, merancang pgarbalamelaksanakan

pembelajaran serta melaksanakan dan merancangasvélasil belajar di

Lingkungan ~UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Picungbugaten

Pandeglang-Banten sudah dapat dikatakan medekatid®&t Kompetensi

yang telah ditetapkan dalam Lampiran Peraturan &fenPendidikan

Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tanggal 4 Mei 200hd&ia Kualifikasi

Akademik Dan Kompetensi Guru.

. Diketahui bahwa gambaran umum mengenai fungsi lKefakolah sebagai

Motivator yang ada di Lingkungan UPT Dinas PendadilKkecamatan Picung

berkriteria sangat baik. Begitu pula dengan komstpedagogik Guru SD

di Lingkungan UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Picyaugg berada pada

katergori sangat baik. Berdasarkan penelitian yéitakukan, ditemukan

hubungan keduanya melalui uji korelasi, uji sid@hsi koefisien korelasi,
uji determinasi dan uji persamaan regresi sebagyaili:

a. Diketahui bahwa koefisien korelasi antara funggpdla Sekolah sebagai
Motivator terhadap peningkatan kompetensi pedagGgiku SD sebesar
0,506, yang berarti tingkat hubungan antara furi{spala Sekolah
sebagai Motivator terhadap peningkatan kompetesdagogik Guru SD
berada pada tingkadedang. Ini pun diperkuat oleh hasil uji tingkat

signifikansi korelasi antara variabel X dan variahgzang berlaku untuk
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seluruh responden yang berjumlah 125 orang, diglerblargaFiwng

sebesard2,29 sedangkan hargawbe pada tingkat kepercayaan 95%
dengan dk=n-2 (125-2)=123 adalah sebesar 13,6n§gniapabildnitung
(42,29) > tiana (13,6), artinya signifikan. Dari hasil analisis korelasi
diatas dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yeositif dan
signifikan antara fungsi Kepala Sekolah sebagaiiwdttr terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik Guru SD.

. Koefisien determinasi sebes2$,6% yang berarti bahwa variabel X di
Lingkungan UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Picungnbegikan
pengarul25,6% terhadap variabel Y. Ini berarti peningkatan kotapsi
pedagogik Guru SD dipengaruhi olehfungsi kepalaolsék sebagai
motivator sebesa?5,6%, sedangkan sisany&,40% dipengaruhi oleh
faktor lain, seperti peran serta orang tua, dewakolah, keuangan
sekolah dan sebagainya.

. Berdasarkan hasil penghitungan a dan b regresr Isgderhana variabel
X dan variabel Y (terlampir) diperoleh nilai koe#s a sebes&3.39 dan
nilai b sebesad.533, diperoleh persamaan regresi Y = 23,398 + 0,533 X
Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahweatgiadi perubahan
satu unit variabel X, akan diikuti oleh perubahadavariabel Y sebesar
0.533 dengan arah positif. Dapat dikatakan bahwiabhel X dinaikkan,
maka variabel Y akan mengalami kenaikan sebes@30Bengan kata
lain, variabel X mempunyai hubungan yang erat dengaiabel Y, dan
variabel Y mempunyai ketergantungan terhadap varidbdengan arah

perubahan positif. Dengan kata lain hipotesis yangnyatakan ”
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Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan anthmgsi Kepala
Sekolah sebagai Motivator terhadap peningkatan ketemgi pedagogik
Guru SD.” diterima, yang kemudian diperkuat oleh signifikansi
koefisien regresi ffung dari output SPS&r windows Versi 15.0 pada uji
coba ANOVA didapat bahwa F hitung adalah sebesd@948an Epe
sebesar = 1.36 yang diukur pada dk penyebut 50atan signifikansi
(a) = 0,05 dengan kaidah pengujian: Jikf@ufg= Fanes maka tolak Ho
artinya signifikan dan jika frungSFabes Mmaka terima Ho artinya tidak
signifikan, ternyata fung = Faber Mmaka tolak Ho artinya regresi

signifikan.

B. Saran
Berdasarkan temuan dan hasil penelitian di atapatddirumuskan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi nrastikak ditindaklanjuti
oleh pihak-pihak yang berkepentingan:
1. Kepala Sekolah di Lingkungan UPT Dinas Pendidikeecadfatan Picung
Kab. Pandeglang-Banten
Dapat dilaksanakan atau tidaknya suatu program igh&ad dan
tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan itu sabgagantung pada kecakapan
dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pimpirerdigikan. Kepala
sekolah dalam upaya peningkatan mutu pembelajaiaaragpkan mampu
untuk menciptakan suatu sistem organisasi pendidykeeng dapat memenuhi
kebutuhan pelanggannya dengan baik. Oleh karenakeéfpala sekolah

diharapkan mampu untuk melaksanakan hal-hal sebagéaut:
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. Meningkatkan kemampuan dalam merumuskan kebijakaijdkan yang

akan dikeluarkan oleh sekolah dengan pertimbangarg ynatang dari
seluruh bawahannya (guru-guru)

. Lebih meningkatkan kemampuan dalam memanajemen eurdaya

terutama fasiltas atau sarana prasarana yang atiagkungan sekitar
dalam upaya memenuhi kebutuhan mengajar guru.

Mampu untuk mendorong bawahannya untuk mencapaanujHal ini

didukung oleh prosedur kerja yang jelas tujuannghirggga bawahan
memahami tujuan yang akan dicapainya.

. Berusaha untuk membantu terciptanya suasana pearsamg kerjasama
diantara sesama guru, staf, siswa ataupun masydeakayang ada di
lingkungan sekolah.

.~Menguasai dan meningkatkan teknik memotivasi s@a@ndapat lebih
memberikan suatu kontribusi yang cukup besar bagningkatan

kompetensi pedagogik guru.

Mampu untuk membentuk satu kelompok yang solidrdara guru dan
staf lainnya sehingga memudahkan dalam mencapaartuyang telah
ditetapkan.

. Membantu memecahkan permasalahan yang dihadapigaapun staf
Tata Usaha, mendorong untuk meningkatkan kemampguan dan staf

Tata Usaha melalui penataran, pelatihan, dan piadidanjutan.
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2. Guru SD di Lingkungan UPT Dinas Pendidikan Kecamafacung Kab.
Pandeglang-Banten
Sebagai pendidik dan pengajar bahwa setiap gurus haremiliki

kestabilan emosi, ingin memajukan peserta didiksikap realistis, jujur dan

terbuka, serta peka terhadap perkembangan, terutdonasi pendidikan.

Oleh karena itu hendaknya guru SD di Lingkungan Ukfas Pendidikan

Kecamatan Picung Kab. Pandeglang-Banten lebih mgkaikan kemampuan

kompetensi pedagogiknya melalui hal-hal sebagakiner

a. Meningkatkan kemampuannya dalam memahami dan msaigua
karakteristik peserta didik yang sangat beranekgama melalui
pendekatan-pendekatan yang lebih intens.

b. Menguasai dan mampu menerapkan teori dan prinsib@@jaran yang
mendidik.

c. Mampu menyusun dan merumuskan tujuan pembelajaeagad tepat
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peselita d

d. Memilih dan menyusun bahan pelajaran yang sesuajashekebutuhan,
minat dan tahap perkembangan anak

e. Memilih metode dan media mengajar yang bervarigsita menyusun
program dan alat evaluasi yang tepat serta melakaanpembelajaran
yang kondusif,

f. Dapat lebih memotivasi peserta didik dengan melakulerbagai kegiatan
pembelajaran yang bersifat dialogis dan interaktif,

g. Lebih meningkatkan kemampuannya dalam memfasilpasierta didik

untuk melaksanakan kegiatan belajar
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3. Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya melihat salah satu faktor atarang mempengaruhi
peningkatan kompetensi pedagogik Guru SD, sedangiesih ada 74,4% faktor
kompetensi pedagogik yang masih dipengaruhi oldttofalainnya. Dengan
demikian peneliti memberikan rekomendasi pada pgenstlanjutnya untuk
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kompetepstdagogik seperti: latar

belakang pendidikan, kondisi ekonomi, status/jabgtangalaman dan lain-lain.



